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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH SUBSTITUSI TEPUNG DAUN KATUK (Sauropus androgus 

(L.) Merr) TERHADAP KUALITAS MAKROSKOPIS SEMEN KAMBING 

PERANAKAN BOER 

 

Oleh 

 

Werdito Fiko Iswara 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh subtitusi tepung daun katuk 

(Sauropus androgus (L.)Merr) terhadap kualitas makroskopis kambing peranakan 

boer. Penelitian ini dilaksanakan pada April--Mei 2025 yang bertempat di 

Peternakan Rakyat Sinau Farm, Karangrejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, 

Lampung. Pemeriksaan kualitas semen dilakukan di UPTD Balai Inseminasi 

Buatan Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan empat kelompok dan tiga perlakuan menggunakan 12 

ekor kambing Peranakan Boer berumur 1--2 tahun. Perlakuan yang diberikan 

yaitu: ransum basal 100% (P0), ransum basal 92,5%+tepung daun katuk 7,5% 

(P1), dan ransum basal 85%+tepung daun katuk 15% (P2). Data volume dan pH 

yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf nyata 5% dilanjutkan 

dengan uji Duncan. Data warna, bau, dan konsistensi yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pemberian tepung daun katuk 

(Sauropus androgus (L.)Merr) hingga 15% tidak memberikan pengaruh yang 

nyata (P>0,05) terhadap volume dan Ph semen, serta kualitas warna, konsistensi, 

dan bau. P0 dan P1 (7,5%) menunjukkan hasil yang cenderung lebih baik pada 

parameter bau, konsistensi, dan warna semen. Sementara itu, P2 (15%) relatif 

dapat meningkatkan volume semen. 

 

 

Kata kunci: Kualitas Makroskopis Semen, Tepung Daun Katuk, Kambing 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF SUBSTITUTION OF KATUK LEAF FLOUR (Sauropus 

androgus (L.) Merr) ON THE MACROSCOPICAL QUALITY OF BOER 

CROSSBREED GOAT SEMEN 

 

By 

 

Werdito Fiko Iswara 

 

This study aims to determine the effect of substitution of katuk leaf flour 

(Sauropus androgus (L.) Merr) on the macroscopic quality of Boer crossbred 

goats. This study was conducted in April--May 2025 at the Sinau Farm, 

Karangrejo, Metro Utara District, Metro City, Lampung. Semen quality 

examination was carried out at the Lampung Province Artificial Insemination 

Center UPTD. This study used a Randomized Block Design (RAK) with four 

groups and three treatments using 12 Boer crossbred goats aged 1--2 years. The 

treatments given were: 100% basal ration (P0), 92.5% basal ration + 7.5% katuk 

leaf flour (P1), and 85% basal ration + 15% katuk leaf flour (P2). Volume and pH 

data were analyzed using ANOVA at a 5% significance level followed by the 

Duncan test. The color, odor, and consistency data obtained were analyzed 

descriptively. The results of the study showed that the administration of katuk leaf 

flour (Sauropus androgus (L.) Merr) up to 15% did not provide a significant effect 

(P>0.05) on the volume and pH of semen, as well as the quality of color, 

consistency, and odor. P0 and P1 (7.5%) showed results that tended to be better in 

the parameters of odor, consistency, and color of semen. Meanwhile, P2 (15%) 

was relatively able to increase the volume of semen. 

 

 

Keywords: Macroscopic Quality of Semen, Katuk Leaf Flour, Boer Crossbred 

Goat 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Kebutuhan pangan hewani di Indonesia akan terus meningkat seiring dengan 

peningkatan penduduk sehingga diperlukan upaya untuk mencukupi kebutuhan 

protein dan meningkatkan ketahanan pangan pada sektor pertanian terutama pada 

sub sektor peternakan. Potensi pengembangan sektor peternakan menunjukkan 

prospek yang menjanjikan di masa depan, mengingat permintaan terhadap 

produk-produk peternakan diproyeksikan akan terus mengalami peningkatan. Hal 

ini sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan pendapatan 

masyarakat, serta kesadaran akan pentingnya mengonsumsi pangan bergizi tinggi. 

Ternak kambing memegang peran penting dalam mendukung ketahanan pangan 

nasional, karena menjadi sumber berbagai nutrisi esensial seperti protein, lemak, 

vitamin, mineral, serta zat gizi lainnya (Yunus, 2010). 

Kambing menjadi salah satu ternak yang memiliki peran penting dalam 

penyediaan protein hewani melalui produksi daging maupun susu. Kambing 

memiliki kelebihan yang mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan, 

potensi reproduksi tinggi, dan jumlah anak perkelahiran yang lebih dari satu ekor. 

Kelebihan yang dimiliki kambing menjadikannya ternak yang banyak 

dikembangkan di Indonesia salah satunya Provinsi Lampung. Berdasarkan data 

populasi tahun 2022 sampai 2023, terdapat peningkatan populasi sebesar 0,745% 

dari 1.611.347 ekor menjadi 1.623.358 ekor kambing di Provinsi Lampung 

(Badan Pusat Statistik, 2024), sehingga menjadikan Provinsi Lampung dengan 

populasi kambing terbanyak ketiga di Indonesia. 
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Ternak kambing potong di Indonesia memiliki potensi produktivitas cukup tinggi 

sebagai penghasil daging. Dalam upaya meningkatkan produksi daging kambing, 

peternak biasanya mengandalkan kambing unggul yang memiliki performa 

pertumbuhan dan kualitas daging yang baik. Salah satu bangsa kambing yang 

telah terbukti unggul untuk produksi daging adalah kambing Boer. Kambing Boer 

memiliki konformasi tubuh yang ideal, laju pertumbuhan yang cepat, dan kualitas 

karkas yang baik, sehingga menjadi pilihan utama bagi peternak dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha ternak kambing potong.  

Keunggulan kambing Boer terletak pada pertumbuhan bobot badan yang cepat, 

reproduksi yang baik, cenderung resisten terhadap parasit saluran pencernaan, 

mampu beradaptasi pada berbagai lingkungan, dan memiliki kualitas daging yang 

unggul (Nurgiartiningsih, 2011). Menurut Zaenuri et al. (2022), potensi kambing 

Boer sebagai pejantan atau pemacek untuk kawin dengan kambing betina, 

terutama kambing betina lokal, masih dapat dimaksimalkan melalui perbaikan 

mutu bibit dan peningkatan kualitas daging karkas. Dengan performa 

pertumbuhan yang sangat baik, kambing Boer tidak hanya mampu meningkatkan 

produktivitas ternak kambing potong, tetapi juga dapat menghasilkan keturunan 

yang memiliki sifat-sifat unggul seperti pertumbuhan cepat dan adaptasi 

lingkungan yang baik (Nasich, 2012). Salah satu contoh hasil persilangan yang 

telah terbukti efektif adalah Kambing Peranakan Boer, atau sering 

disebut Boerawa, yang merupakan hasil persilangan antara kambing Boer jantan 

dengan kambing lokal betina, seperti kambing Kacang atau Peranakan Etawah 

(PE). Tujuan utama dari persilangan ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

genetik kambing lokal, khususnya dalam hal pertumbuhan dan produksi daging. 

Metode pengembangan populasi kambing untuk meningkatkan kualitas genetik 

dapat dilakukan dengan perkawinan alami ataupun inseminasi buatan (IB). 

Keberhasilan proses perkawinan pada ternak, baik melalui perkawinan alami 

maupun inseminasi buatan, memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan kualitas 

semen yang dihasilkan oleh pejantan (Susilawati, 2013). Kualitas semen yang 

optimal ditandai oleh parameter makroskopis dan mikroskopis yang baik, seperti 

volume ejakulat yang memadai, warna dan konsistensi yang normal, serta 
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konsentrasi, motilitas, viabilitas, dan morfologi spermatozoa yang tinggi 

(Arifiantini, 2012). Menurut Susilawati (2013), bahwa faktor-faktor ini berperan 

penting dalam menentukan tingkat fertilitas, keberhasilan pembuahan, serta 

peningkatan efisiensi reproduksi pada sistem peternakan. 

Kualitas makroskopis semen kambing sering mengalami berbagai permasalahan 

yang dapat berdampak negatif terhadap tingkat fertilitas dan keberhasilan 

reproduksi, terutama dalam program pembiakan dan inseminasi buatan (Nuraini et 

al., 2020). Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap permasalahan ini 

adalah pemberian pakan konvensional yang umumnya belum mampu memenuhi 

kebutuhan nutrisi spesifik yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas semen 

secara optimal (Arifiantini, 2012). Ketidakseimbangan kandungan nutrisi dalam 

pakan, seperti defisiensi protein, energi, mineral, dan vitamin esensial, dapat 

menghambat proses spermatogenesis serta menurunkan parameter kualitas 

makroskopis semen. 

Daun katuk (Sauropus androgynous) mempunyai manfaat dalam meningkatkan 

volume semen, pertambahan berat badan, dan lingkar skrotum (Yustendi et al., 

2013). Daun katuk memiliki kandungan nutrisi seperti protein, vitamin A, C, dan 

E, serta mineral yang berperan dalam mendukung fungsi reproduksi (Subekti, 

2007). Selain itu, daun katuk juga mengandung senyawa aktif seperti saponin dan 

flavonoid. Saponin diketahui dapat meningkatkan produksi hormon reproduksi, 

sedangkan flavonoid berperan sebagai antioksidan yang melindungi sel-sel 

reproduksi dari kerusakan oksidatif (Andarwulan dan Faradilla, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukannya penelitian ini untuk mengetahuin 

pengaruh pemberian tepung daun katuk (Sauropus androgus (L.) Merr) terhadap 

kualitas makroskopis semen kambing Peranakan Boer. 

 

1.2 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. mengetahui pengaruh pemberian tepung daun katuk (Sauropus androgus (L.) 

Merr) terhadap kualitas makroskopis semen kambing peranakan Boer; 
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2. mengetahui perlakuan terbaik dari pemberian tepung daun katuk (Sauropus 

androgus (L.)Merr) terhadap kualitas makroskopis semen kambing peranakan 

boer. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak tentang 

maanfaat pemberian tepung daun katuk (Sauropus androgus (L.)Merr) terhadap 

kualitas makroskopis semen kambing peranakan Boer dan menjadi acuan untuk 

penelitian berikutnya. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Kambing Boer memiliki keunggulan berupa pertumbuhan bobot badan yang 

cepat, reproduksi yang baik, cenderung resisten terhadap parasit saluran 

pencernaan, mampu beradaptasi pada berbagai lingkungan, dan memiliki kualitas 

daging yang unggul (Nurgiartiningsih, 2011). Menurut Zaenuri et al. (2022), 

potensi kambing Boer sebagai pejantan atau pemacek untuk kawin dengan 

kambing betina, terutama kambing betina lokal, masih dapat dimaksimalkan 

melalui perbaikan mutu bibit dan peningkatan kualitas daging karkas. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas makroskopis semen 

Kambing Boer  dengan pemberian suplemen tepung daun katuk. 

Daun katuk memiliki komposisi nutrisi yang kaya, mengandung berbagai zat 

penting seperti zat besi, pro vitamin A dalam bentuk beta karoten, vitamin C, 

protein, serta beragam mineral lainnya (Novita et al., 2016). Menurut Subekti 

(2007), daun katuk memiliki kandungan vitamin C, vitamin E, β karoten, dan 

protein yang berperan dalam meningkatkan produktivitas ternak khususnya 

memperbaiki performa reproduksi ternak. Daun katuk terdiri dari senyawa 

alkaloid papaverine, protein, lemak, vitamin, mineral, saponin, flavonoid dan 

tannin (Andarwulan dan Faradilla, 2012). Menurut Nengsih (2020), senyawa 

tersebut dapat meningkatkan kecernaan bahan organik dan produksi VFA (Voltile 

fatty acids). Peningkatan produksi VFA juga berpengaruh terhadap peningkatan 
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aktivitas hormon reproduksi yaitu GnRH untuk merangsang LH dan FSH, yang 

berperan dalam produksi sperma sehingga volume semen yang dihasilkan 

meningkat (Lestari dan Ismudiono, 2014).  

Hasil penelitian Yuana et al. (2024) menyatakan bahwa pemberian tepung daun 

katuk 7,44 g/ekor tidak berpengaruh pada pH semen domba, karena hormon 

GnRH yang distimulasi oleh flavonoid yang terkandung dalam daun katuk tidak 

mempengaruhi pH semen, tetapi hanya mempengaruhi proses siklus reproduksi. 

Seperti yang dinyatakan oleh Suprayogi et al. (2000) bahwa kandungan daun 

katuk dapat meningkatkan aktivitas hormon GnRH, sementara menurut Sutriana 

et al. (2022), hormon GnRH tidak mempengaruhi pH semen, hanya berkaitan 

dengan proses siklus reproduksi, produksi sperma, dan fungsi gonad. Selaras 

dengan pendapat Yuana et al. (2024) dalam penelitiannya menggunakan tepung 

daun katuk yang diberikan ke domba, meningkatkan hasil bahwa pemberian 

tepung daun katuk dapat meningkatkan volume, motilitas, dan konsentrasi 

spermatozoa tetapi tidak pada pH semen. 

Berdasarkan penelitian Ferasyi et al. (2013) dapat diketahui jika pemberian 

tepung daun katuk pada kambing kacang lokal dapat memberikan pengaruh 

berupa meningkatnya konsentrasi hormon testosteron kambing kacang lokal 

jantan dengan pemberian tepung daun katuk 14,88 g/ekor/hari dengan 2 kali 

pemberian. Penelitian dari Yusman et al. (2014) juga menunjukkan bahwa tepung 

daun katuk dengan dosis yang sama diberikan pada kambing jantan lokal 

memberikan pengaruh berupa peningkatan lingkar skrotum kambing. Kedua 

penelitian tersebut menggunakan lama waktu perlakuan adalah 35 hari. Oleh 

karena itu penelitian ini akan menggunakan suplemen tepung daun katuk dalam 

ransum kambing Peranakan Boer untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

kualitas makroskopis semen. 

 

 

 



6 
 

 
 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. terdapat pengaruh pemberian tepung daun katuk (Sauropus androgus (L.) Merr) 

terhadap kualitas makroskopis semen kambing Peranakan Boer; 

2. mengetahui perlakuan terbaik dari pemberian tepung daun katuk (Sauropus 

androgus (L.)Merr) terhadap kualitas makroskopis semen kambing Peranakan 

Boer. 
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II.  TIJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Peranakan Boer 

Kambing Peranakan Boer merupakan hasil persilangan antara kambing Boer 

jantan dengan kambing lokal betina, seperti kambing Kacang atau Peranakan 

Etawah (PE) (Mardhiana et al., 2015). Tujuan utama dari persilangan ini adalah 

untuk meningkatkan kualitas genetik kambing lokal, khususnya dalam hal 

pertumbuhan dan produksi daging. Kambing hasil persilangan antara pejantan 

Boer dan betina lokal telah mengalami perkembangan yang signifikan di Provinsi 

Lampung, terutama dalam lima tahun terakhir. Meskipun program persilangan 

antara kambing Boer dan kambing lokal juga telah diimplementasikan di beberapa 

provinsi lain, populasi hasil persilangan di Lampung menunjukkan peningkatan 

yang lebih pesat (Sandria, 2022). Kambing Boer merupakan kambing tipe 

pedaging dengan konformasi tubuh yang baik, mudah beradaptasi terhadap 

perubahan suhu lingkungan dan lebih resistan terhadap penyakit (Malan, 2000). 

Kambing Boer pertama kali dikembangkan diwilayah Afrika Selatan sebagai 

kambing pedaging unggul, namun kebanyakan kambing Boer yang dipelihara di 

Indonesia berasal dari Australia (Badriyah et al., 2019). 

Kambing Boer yang mempunyai potensi genetik tinggi dan tipe pedaging yang 

baik karena mempunyai konfirmasi tubuh dengan tulang rusuk yang lentur, 

panjang badan dan perototan yang baik (Ratna dan Wardoyo, 2018). Ciri-ciri 

kambing Boer memiliki tubuh lebar, panjang, dan berbulu putih, kakinya agak 

pendek, berhidung cembung, bertelinga panjang menggantung, berkepala cokelat 

kemerahan atau cokelat muda. Kambing Boer merupakan kambing tipe pedaging 
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yang diakui secara luas karena memiliki sifat pertumbuhan yang cepat, kualitas 

daging yang sangat baik dan memiliki tingkat reproduksi yang tinggi (Elieser dan 

Destomo, 2017). Kambing Boer mampu meningkatkan performa berbagai jenis 

kambing lokal dan menambah kualitas kambing lokal sebagai penghasil daging 

(Widyas et al., 2021). Kambing Peranakan Boer memiliki keunggulan dalam 

pertumbuhan yang cepat, bobot badan yang lebih tinggi dan kemampuan adaptasi 

yang baik terhadap lingkungan tropis (Sodiq dan Tawfik, 2004). Setiap individu 

kambing persilangan memiliki variasi yang dapat dilihat dari sifat fenotif dan 

genotifnya. Salah satu pendekatan untuk mengidentifikasi karakteristik fenotipe 

kambing Peranakan Boer adalah dengan menganalisis variasi pada warna bulu 

(Nawir et al., 2022).  

Kambing ini memiliki tubuh yang besar dan kompak, postur tubuhnya tegak dan 

proporsional, kaki yang kuat dan kokoh menjadikannya ideal untuk ternak 

pedaging, serta bobot badan jantan mampu mencapai 110--135 kg dan 90--100 kg 

pada bobot badan betina (Prastowo et al., 2021). Selain itu, laju pertumbuhan 

bobot badan harian dapat mencapai 150--200 gram per hari, terutama jika 

diberikan pakan berkualitas dan manajemen pemeliharaan yang baik (Nurhayati 

dan Wahyuni, 2017). Ciri khas lainnya adalah warna bulu yang dominan putih 

pada tubuh dan warna cokelat atau merah pada bagian kepala dan leher, yang 

merupakan warisan genetik dari kambing Boer asli. Ciri fisik lainnya yang 

menonjol adalah hidung yang cembung dan telinga yang umumnya berdiri tegak 

(Angelia, 2010).  

 

2.2 Pakan Ternak 

Pakan merupakan faktor utama dalam pemeliharaan ternak kambing, selain 

kebutuhan dasar lainnya seperti oksigen dan air. Ketersediaan pakan yang 

memadai berperan penting dalam menjaga kelangsungan hidup ternak serta 

meningkatkan ketahanannya terhadap berbagai penyakit (Sudarmono et al., 2008). 

Pakan memiliki fungsi esensial dalam mendukung pertumbuhan dan reproduksi 

ternak, di mana hanya pakan dengan kandungan nutrisi yang seimbang yang dapat 

mengoptimalkan fungsi sel tubuh. Pakan yang berkualitas harus mengandung 
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komponen nutrisi yang lengkap, termasuk protein, karbohidrat, lemak, air, 

vitamin, dan mineral, yang dapat diperoleh dari hijauan maupun konsentrat 

(Sarwono, 2002).  

Pakan yang dapat diberikan pada ternak kambing terdiri dari dua jenis yaitu, 

hijauan dan konsentrat. Hijauan adalah makanan yang berserat kasar tinggi yang 

dapat dikonsumsi oleh ternak biasanya berupa tanam-tanaman (Firman, 2010). 

Menurut Sudarmono et al. (2008), pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang 

berasal dari tanaman atau tumbuhan berupa dedaunan, terkadang termasuk batang, 

ranting dan bunga. Pakan hijauan yang diberikan kepada ternak umumnya berasal 

dari berbagai spesies rumput, sementara pakan konsentrat dihasilkan dari biji-

bijian dengan kandungan pati yang tinggi. Biji-bijian tersebut secara umum 

memiliki komposisi nutrisi yang meliputi protein >10%, lemak >7%, dan serat 

kasar >5% (Suryani, 2014).  

Konsentrat merupakan salah satu komponen pakan ternak yang memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, terutama energi dan protein. 

Pakan yang berkualitas adalah pakan yang kandungan protein, lemak, karbohidrat 

mineral dan vitaminnya seimbang (Kusumastuti et al., 2010). Penambahan 

konsentrat dalam ransum ternak merupakan suatu usaha untuk mencukupi 

kebutuhan zat-zat makanan, meningkatkan daya cerna bahan kering ransum 

sehingga akan meningkatkan produksi ternak dan efesien dalam penggunaan 

ransum (Lasarus, 2022). Dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak kambing dan 

meningkatkan produktivitasya, kombinasi antara pakan hijauan dan pakan 

konsentrat harus diberikan dalam takaran yang seimbang (Yogyantara et al., 

2014). 

Pakan lengkap merupakan pakan yang cukup mengandung nutrien untuk ternak 

dalam tingkat fisiologis tertentu yang dibentuk dan diberikan sebagai satu- 

satunya pakan yang mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok. Semua bahan 

pakan tersebut, baik hijauan, konsentrat, maupun suplemen dicampur menjadi satu 

(Purbowati et al., 2007). Formulasi ransum ini bersifat lengkap karena 

mengandung seluruh nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak (Baba et al., 2012). 
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Menurut Lammers et al. (2003), bahwa pakan lengkap mempunyai pengertian 

sebagai suatu jenis pakan yang dirancang untuk produk komersial bagi ternak dan 

didalamnya sudah mengandung bahan hijauan maupun konsentrat dalam 

imbangan memadai. 

 

2.3 Daun Katuk (Sauropus androgus (L.) Merr) 

Daun katuk (Sauropus androgynus) merupakan salah satu tanaman yang tumbuh 

subur dan dapat dengan mudah ditemukan di Indonesia. Daun katuk memiliki 

kandungan nutrisi seperti protein, vitamin dan mineral, asam lemak, serta 

senyawa aktif lainnya (Andarwulan dan Faradilla, 2012). Menurut Subekti (2007), 

bahwa taksonomi tanaman katuk adalah sebagai berikut : Divisi Spermatophyta, 

Anak divisi Agiospermae, Kelas Dicotyledoneae, Bangsa Geraniales, Suku 

Euphorbiceae, Anak suku Phyllathoideae, Puak Phylanth, Marga Sauropus, Jenis 

Sauropus Androgynus. Tanaman katuk merupakan salah satu jenis tanaman semak 

yang mempunyai tinggi 2,5--5 m, batang berkayu, tegak, saat masih muda 

berwarna hijau dan setelah tua berwarna coklat kehijauan. Daun berupa daun 

majemuk, berbentuk bulat telur dengan ujung runcing dan pangkal tumpul, jumlah 

daun percabang berkisar antara 11--12 helai. Daunnya mempunyai pertulangan 

menyirip, bertangkai pendek, dan berwarna hijau keputihan pada bagian atas, 

hijau terang pada bagian bawah dan kadang terlihat ada bercak keputih-putihan. 

Daun katuk memiliki komposisi nutrisi yang kaya, mengandung berbagai zat 

penting seperti zat besi, pro vitamin A dalam bentuk beta karoten, vitamin C, 

protein, serta beragam mineral lainnya (Novita et al., 2016). Menurut Subekti 

(2007), daun katuk memiliki kandungan vitamin C, vitamin E, β karoten, dan 

protein yang berperan dalam meningkatkan produktivitas ternak khususnya 

memperbaiki performa reproduksi ternak. Beberapa nutrisi yang berpengaruh 

dalam meningkatkan produksi kualitas sperma ternak domba antara lain adalah 

protein, vitamin dan mineral, asam lemak omega-3, dan karbohidrat (Widhyari et 

al., 2015). Daun katuk mempunyai nilai kandungan nutrisi yang setiap per 100 

gramnya memiliki 72 kalori, 70 gram air, 4,8 gram protein, 2 gram lemak, 11 

gram karbohidrat, 2,2 gram mineral, 24 miligram kalsium, 83 miligram fosfor, 2,7 
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miligram besi, 31,11 miligram vitamin D, 0,01 miligram vitamin B6, dan 200 

miligram vitamin C (Santoso, 2009). Dalam penelitian lainnya, 100 gram daun 

katuk terkandung energi 59 kalori, protein 6,4 gram, lemak 1,0 gram, hidrat arang 

9,9 gram, serat 1,5 gram, abu 1,7 gram, kalsium 233 miligram, fosfor 98 

miligram, besi 3,5 miligram, karoten 10020 mcg (vitamin A), B, dan C 164 

miligram, serta air 81 gram (Sujarwanto, 2012). Selain itu, menurut Saragih 

(2016), bahwa kandungan nutrisi daun katuk terdiri dari energi metabolisme 

sebesar 2.593,43 kkal/kg, protein kasar 28,68%, serat kasar 12,02%, bahan kering 

91,80%, lemak kasar 4,20%, kalsium 65%, dan fosfor 0,29%. Dengan melihat 

kandungan nutrisi dalam daun katuk, menunjukkan bahwa daun katuk memiliki 

potensi untuk meningkatkan kualitas sperma domba. Menurut Yuana et al. (2024), 

dalam penelitiannya menggunakan tepung daun katuk yang diberikan ke domba, 

meningkatkan hasil bahwa pemberian tepung daun katuk dapat meningkatkan 

volume, motilitas, dan konsentrasi spermatozoa tetapi tidak pada pH semen. 

Menurut Andarwulan dan Faradilla (2012), bahwa daun katuk terdiri dari 

senyawa alkaloid papaverine, protein, lemak, vitamin, mineral, saponin, 

flavonoid dan tannin. Menurut Nengsih (2020), senyawa tersebut dapat 

meningkatkan kecernaan bahan organik dan produksi VFA (Voltile fatty acids). 

Peningkatan produksi VFA juga berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas 

hormon reproduksi yaitu GnRH untuk merangsang LH dan FSH, yang berperan 

dalam produksi sperma sehingga volume semen yang dihasilkan meningkat 

(Lestari dan Ismudiono, 2014).  

Hasil penelitian Yuana et al. (2024) menyatakan bahwa pemberian tepung daun 

katuk tidak berpengaruh pada pH semen, karena hormon GnRH yang distimulasi 

oleh flavonoid yang terkandung dalam daun katuk tidak mempengaruhi pH 

semen, tetapi hanya mempengaruhi proses siklus reproduksi. Seperti yang 

dinyatakan oleh Suprayogi et al. (2000) bahwa kandungan daun katuk dapat 

meningkatkan aktivitas hormon GnRH, sementara menurut Sutriana et al. (2022), 

hormon GnRH tidak mempengaruhi pH semen, hanya berkaitan dengan proses 

siklus reproduksi, produksi sperma, dan fungsi gonad. 
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Berdasarkan penelitian Ferasyi et al. (2013) dapat diketahui jika pemberian 

tepung daun katuk pada kambing kacang lokal dapat memberikan pengaruh 

berupa meningkatnya konsentrasi hormon testosteron kambing kacang lokal 

jantan dengan pemberian tepung daun katuk 14,88 g/ekor/hari dengan 2 kali 

pemberian. Penelitian dari Yusman et al. (2014) juga menunjukkan bahwa tepung 

daun katuk dengan dosis yang sama diberikan pada kambing jantan lokal 

memberikan pengaruh berupa peningkatan lingkar skrotum kambing. Kedua 

penelitian tersebut menggunakan lama waktu perlakuan adalah 35 hari. 

 

2.4 Spermatogenesis 

Spermatogenesis merupakan proses perkembangan sel spermatogenium menjadi 

spermatozoa matang. Proses ini terjadi di dalam testis, khususnya pada tubulus 

seminiferus, dan berlangsung secara terus-menerus selama masa reproduksi aktif. 

Spermatogenesis dipicu oleh stimulasi hormon gonadotropin yang disekresikan 

oleh kelenjar hipofisis anterior, dimulai pada usia dewasa kelamin saat mencapai 

kematangan seksual dan berlanjut sepanjang hidup. Waktu yang dibutuhkan antar  

jenis hewan berbeda-beda selama proses spermatogenesis agar berlangsung 

sempurna. Secara umum proses spermatogenesis pada hewan dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu: tahap spermatositogenesis, meiosis dan spermiogenesis (Garner and 

Hafez, 2004). 

Tahap pertama dalam spermatogenesis adalah spermatositogenesis, yang 

merupakan fase awal pembentukan spermatozoa. Proses ini dimulai dengan 

spermatogonium, yang terletak di dinding terluar tubulus seminiferus, mengalami 

pembelahan mitosis. Pembelahan ini menghasilkan satu sel spermatogonium 

(untuk mempertahankan populasi sel induk) dan satu sel spermatogonia yang 

terdiferensiasi. Sel spermatogonia kemudian mengalami pembelahan mitosis lebih 

lanjut untuk membentuk spermatosit primer. Selanjutnya, spermatosit primer 

mengalami pembelahan meiosis I, menghasilkan dua spermatosit sekunder yang 

memiliki set kromosom haploid. Pada tahap spermatositogenesis, hormon follicle 

stimulating hormone (FSH) berperan penting dalam menstimulasi proses awal 

spermatogenesis, termasuk proliferasi spermatogonia (Garner and Hafez, 2004). 
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Proliferasi spermatogonium mengalami pembelahan mitosis melalui lima fase 

dengan tiga pembelahan pertama menghasilkan spermatogonia tipe A, 

pembelahan keempat membentuk spermatogonia tipe intermediet, dan 

pembelahan kelima menghasilkan spermatogonia tipe B. Selama proses ini, 

spermatogonia mengalami peningkatan volume sel. Spermatogonia tipe B 

kemudian berdiferensiasi dan berkembang menjadi spermatosit primer 

(spermatosit I). Pada tahap pematangan, spermatosit primer mengalami 

pembelahan meiosis (reduksional) (Handayani, 2001). 

Tahap kedua adalah meiosis, yang berfungsi untuk mereduksi materi genetik dari 

diploid (2n) menjadi haploid (1n). Pada tahap ini, spermatosit primer mengalami 

pembelahan meiosis I menghasilkan spermatosit sekunder, yang kemudian 

melalui meiosis II membentuk spermatid. Selama proses ini, sel benih primordial 

berkembang menjadi spermatogonia dan berdiferensiasi menjadi spermatosit 

primer. Hormon FSH memegang peran krusial dalam mengatur kelangsungan 

pembelahan meiosis (Garner and Hafez, 2004).  

Tahap ketiga adalah spermiogenesis, di mana spermatid mengalami metamorfosis 

dan berdiferensiasi menjadi spermatozoa muda. Pada tahap ini, inti spermatid 

terletak di bagian anterior sel, dekat dengan perifer tubulus seminiferus dan jauh 

dari lumen. Spermiogenesis merupakan tahap transformasi morfologis, mengubah 

spermatid berbentuk bundar menjadi spermatozoa berbentuk seperti cebong yang 

terdiri atas kepala, leher, dan ekor, serta memiliki kemampuan motilitas (Salisbury 

dan Vandemark, 1985). 

Hipotalamus berfungsi sebagai kelenjar endokrin yang merespons rangsangan dari 

sistem saraf pusat dengan mensekresikan gonadotropin-releasing hormone 

(GnRH), yang terdiri dari FSH-RH (Follicle Stimulating Hormone Releasing 

Hormone) dan LH-RH (Luteinizing Hormone Releasing Hormone). Kedua 

hormon ini diangkut ke hipofisis anterior melalui sistem pembuluh darah porta, 

merangsang pelepasan FSH dan LH. Selanjutnya, FSH dan LH yang termasuk 

dalam hormon gonadotropik, disekresikan oleh sel-sel gonadotropin di kelenjar 

hipofisis anterior (Hafez, 2000). 
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2.5 Kualitas Semen 

Menilai kualitas spermatozoa segar pada berbagai bangsa ternak dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah yang dilakukan meliputi pengamatan makroskopis dan 

mikroskopis. Pengamatan makroskopis mencakup penilaian volume, suhu, pH, 

warna, bau, dan viskositas semen. Sementara itu, pengamatan mikroskopis 

melibatkan analisis motilitas, pergerakan spermatozoa, viabilitas, dan persentase 

abnormalitas spermatozoa (Arifiantini, 2012). Pengamatan secara makroskopis 

yaitu pengamatan kualitas semen dengan mata telanjang. Menurut Herdiawan 

(2004), kualitas semen dapat dievaluasi secara makroskopis yaitu dengan melihat 

volume, pH, konsistensi, bau serta warna semen. 

 

2.5.1 Volume 

Volume semen merupakan total semen yang diperoleh dalam setiap ejakulasi. 

Volume adalah salah satu standar minimum untuk evaluasi kualitas semen yang 

akan digunakan untuk inseminasi buatan (Feradis, 2010). Volume semen kambing 

boer yaitu 0,69-1,03 ml/ejakulat (Hastono et al., 2002), sedangkan menurut Husin 

et al. (2007), pada umumnya domba mengejakulasikan semen dengan volume 

bekisar antara 0,80 sampai 1,20 ml. Beragamnya volume semen pada saat 

penampungan dipengaruhi oleh perbedaan individu ternak, bangsa ternak, umur, 

nutrisi, frekuensi ejakulasi, interval koleksi semen dan cara koleksi semen 

(Tambing et al., 2003). 

 

2.5.2 Warna 

Warna semen kambing umumnya berwarna putih krem atau putih kekuningan 

(Susilawati, 2013). Menurut Salmah (2014), semen yang normal akan berwarna 

seperti susu atau krem keputih-putihan.Warna semen yang bening dapat dikatakan 

tidak mengandung banyak spermatozoa, warna hijau menunjukkan tercampur 

nanah, dan warna merah tercampur darah (Muradpour, 2019).  
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Warna, konsistensi, gerakan massa, dan konsentrasi mempunyai kaitan satu sama 

lain, karena warna semen ditentukan oleh konsentrasi sperma, bila warna semakin 

pudar maka konsentrasi spermatozoa rendah dan konsistensi encer (Kostaman dan 

Sutama, 2006). 

 

2.5.3 Bau 

Penilaian bau dapat dilakukan dengan cara mencium langsung semen yang ada di 

tabung dan dapat dinyatakan dengan amis dan spermin atau khas (Rusdin, 2006).  

Bau semen yang khas menunjukkan kondisi normal, tetapi bau semen yang busuk 

mengindikasikan semen tersebut telah terkontaminasi (Inonie et al., 2016). 

Menurut Kartasudjana (2001), semen normal umumnya memiliki bau yang khas 

dari hewan tersebut dan apabila terdapat bau busuk menunjukkan bahwa semen 

bercampur dengan nanah. 

 

2.5.4 Konsistensi 

Tingkat konsistensi dengan kekentalan yang lebih tinggi menunjukkan jumlah 

spermatozoa yang lebih banyak. Kekentalan atau konsistensi beserta sifat-sifat 

semen berbanding sama dengan konsentrasi spermatozoa (Purwasih et al., 2013). 

Menurut Tambing et al. (2000), rata-rata konsistensi pada semen kambing adalah 

kental. Semen dengan konsistensi kental akan mempunyai konsentrasi 

spermatozoa yang lebih tinggi dibandingkan dengan semen encer (Lestari et al., 

2014). Menurut Tambing et al. (2003), semen kambing memiliki konsistensi agak 

kental sampai kental, salah satu faktor yang mempengaruhi konsistensi yaitu 

frekuensi ejakulasi. 

 

2.5.5 Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman atau pH semen dapat diukur dengan kertas lakmus BTB atau 

pH meter. Menurut Dethan et al. (2010), pH semen yang normal yaitu 6,2--7, pH 

sangat mempengaruhi daya hidup sperma serta pH memiliki korelasi dengan 
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konsentrasi, bila konsentrasi tinggi maka pH yang dihasilkan akan sedikit asam. 

Nilai pH semen yang tinggi dipengaruhi oleh banyaknya konsentrasi spermatozoa 

sehingga cenderung asam dalam batas normal (Sunami et al., 2017). Menurut 

Suyadi et al. (2004), bahwa derajat keasaman (pH) semen kambing Boer relatif 

agak asam 6,4--7,6 atau pH rata-rata 6,8. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 10 April 2025--20 Mei 2025, di Peternakan Rakyat 

Sinau Farm, Karangrejo, Kecamatan Metro Utara, Kota Metro, Lampung. 

Pemeriksaan kualitas semen dilakukan di UPTD Balai Inseminasi Buatan Provinsi 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang tipe individu 

berbentuk panggung dilengkapi peralatan tempat makan dan minum, timbangan 

digital SONIC Weighing Indicator A1-X 200 kg, timbangan gantung portabel 

scale kapasitas 50 kg, timbangan digital SF-400 kapasitas 10 kg, sekop, terpal, 

karung, plastik besar, plastik putih ukuran 28 cm kapasitas 5 kg, chopper, 

angkong, gunting, tisu, vagina buatan, tabung penampung semen berskala, kertas 

lakmus ph, alat hitung, pipet, handphone, dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kambing Peranakan Boer 

jantan umur 1--2 tahun sebanyak 12 ekor yang dipelihara secara intensif, pakan 

compalate feed (daun singkong dan konsetrat), 1 ekor kambing betina sebagai 

pemancing, tepung daun katuk, lubrikan atau pelumas, air hangat, alcohol 70%, 

dan air minum yang diberikan secara ad libitum. 
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3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Metode pengelompokan yang digunakan 

yaitu dengan mengelompokan kambing menjadi empat berdasarkan bobot tubuh 

terkecil sampai terbesar. Pembagian kelompok bobot tubuh kambing dari yang 

terkecil sampai terbesar yaitu:  

Kelompok 1 : 20,83--23,65 kg; 

Kelompok 2 : 24,40--27,50 kg; 

Kelompok 3 : 28,25--30,85 kg; 

Kelompok 4 : 36,40--38,50 kg. 

Perlakuan ransum yang diberikan yaitu :   

P0 : Ransum basal 100%  

P1 : Ransum basal 92,5% + tepung daun katuk 7,5%  

P2 : Ransum basal 85% + tepung daun katuk 15% 

 

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas daun singkong dan 

konsentrat. Bahan dan ransum yang disusun memiliki kandungan nutrisi disajikan 

pada Tabel 1, 2, 3, 4, dan 5. 

Tabel 1. Kandungan nutrisi penyusun ransum  

Bahan Pakan BK PK SK LK Abu 

 -----------------------------  (%)   --------------------------- 

Daun Singkong  89,10 18,69 17,50 4,53 6,00 

Onggok  91,54 3,93 14,72 1,79 1,99 

Bungkil Sawit  89,54 17,06 15,07 13,72 5,47 

Bungkil Kopra  84,50 23,18 11,46 11,42 7,50 

Tepung Daun Katuk  96,52 26,31 15,31 0,64 16,39 

Mineral  99,00 0 0 0 1 

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal 100% 

Bahan 

pakan 
 KA BK PK LK KAbu SK BETN 

  -------------------------------  (%)   ------------------------------- 

Complete 

Feed 

BKU 11,9 88,1 14,25 6,72 5,68 15,75 45,67 

BS 61,8 38,2 6,17 2,91 2,46 6,82 19,8 

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum basal  

Bahan Pakan Imbangan PK LK SK Abu 

 ----------------------------------  (%)   ---------------------------- 

 Daun Singkong  50 9,34 2,26 8,75 3,00 

Onggok  30 1,17 0,53 4,41 0,59 

Bungkil Sawit  10 1,70 1,37 1,50 0,54 

Bungkil Kopra  9 2,08 1,02 1,03 0,67 

Mineral  1 0,00 0,00 0,00 1,00 

Total 100 14,31 5,20 15,70 5,81 

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

Tabel 4. Imbangan kandungan nutrisi ransum P1 

Bahan Pakan Imbangan PK LK SK Abu 

 ------------------------------  (%)   ----------------------------- 

 Daun singkong  46,25 8,64 2,10 8,09 2,78 

Onggok  27,75 1,09 0,50 4,08 0,55 

Bungkil sawit  9,25 1,58 1,27 1,39 0,51 

Bungkil kopra  8,33 1,93 0,95 0,95 0,62 

Mineral  0,93 0 0 0 0,93 

Tepung daun katuk  7,5 1,97 0,05 1,15 1,23 

Total 100 15,22 4,86 15,67 5,38 

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 
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Tabel 5. Imbangan kandungan nutrisi ransum P2 

Bahan Pakan Imbangan PK LK SK Abu 

 --------------------------------  (%)   ---------------------------- 

Daun singkong  42,5 7,94 1,93 7,44 2,55 

Onggok  25,5 1,00 0,46 3,75 0,51 

Bungkil sawit  8,5 1,45 1,17 1,28 0,46 

Bungkil kopra  7,65 1,77 0,87 0,88 0,07 

Mineral  0,85 0 0 0 1,85 

Tepung daun katuk  15 3,95 0,10 2,30 2,46 

Total 100 16,12 4,52 15,65 4,44 

Sumber : Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

3.4  Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu kualitas makroskopis semen 

kambing peranakan Boer dengan variabel volume, warna, bau, konsistensi, dan 

pH. 

 

3.5  Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1  Persiapan kandang dan kambing 

Persiapan kandang dan kambing dilakukan dengan membersihkan kandang, 

membuat dan memasang sekat pembatas untuk setiap individu kambing dan sekat 

tempat pakan, memberikan nomor kandang sesuai dengan pengacakan, dan 

menimbang kambing dan memasukan pada masing-masing kandang individu 

sesuai dengan penomoran dan setiap kambing diberikan obat cacing.  
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Tata letak perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. 

K1 

P1 

K1 

P0 

K1 

P2 

K2 

P0 

 K2 

 P1 

K2 

P2 

K3 

P2 

K3 

P0 

K3 

P1 

K4 

P0 

K4 

P2 

K4 

P1 

Gambar 1. Tata letak perlakuan 

Keterangan : 

P  : Perlakuan  

K : Kelompok  

 

3.5.2 Pembuatan ransum basal 

Tahapan yang dilakukan dalam pembuatan ransum basal adalah : 

1. menyiapkan bahan ransum konsentrat lalu penimbangan sesuai dengan 

perhitungan ransum; 

2. mencacah daun singkong dengan ukuran 2-3 cm; 

3. membuat ransum basal terdiri dari daun singkong dan konsetrat dengan masing-

masing imbangan 50% : 50%. 

 

3.5.3  Pemberian ransum  

Tahapan yang dilakukan dalam pemberian rasum adalah : 

1. memberikan ransum sebanyak 4% dari bobot tubuh berdasarkan bahan kering 

(BK); 

2. memberikan ransum basal yang terdiri atas hijauan berupa daun singkong dan 

konsentrat dengan rasio perbandingan 50% : 50%;  

3. memberikan perlakuan P0 dengan ransum basal sebanyak 100%, pada 

perlakuan P1 ransum basal sebanyak 92,5% dengan penambahan 7,5% tepung 

daun katuk, perlakuan P2 ransum basal sebanyak 85% dengan penambahan 

15% tepung daun katuk; 

4. melakukan pencampuran sebelum pemberian pada ternak dengan perhitungan 

ransum yang telah dihitung;  

5. memberikan ransum dua kali setiap hari yaitu pada pagi pukul 06.30 WIB, dan 

pada sore hari pukul 17.00 WIB, serta memberikan air minum secara ad 

libitum. 
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3.5.4  Tahapan penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tahap prelium terlebih dahulu dengan masa 

prelium selama 14 hari, kemudian dilanjutkan dengan tahap pengambilan data. 

Tahap prelium dilakukan untuk masa kambing penyesuaian dengan diberikan 

ransum agar kambing dapat beradaptasi terhadap ransum perlakuan yang 

diberikan. Pada tahap pengambilan data dilakukan setelah kambing melewati 

masa prelium. Masa pemeliharaan kambing dilakukan selama 40 hari. 

 

3.5.5  Prosedur penelitian dan pemeriksaan kualitas semen 

a. Perangakaian vagina buatan  

Tahapan yang dilakukan dalam perangkaian vagina buatan adalah:  

1. membersihkan seluruh bagian-bagian vagina buatan; 

2. memasukkan selongsong karet ke dalam selubung karet luar;  

3. menekuk kedua ujung selongsong karet kemudian ditempelkan pada selubung 

karet luar;  

4. mengikat kedua ujung selongsong karet menggunakan karet atau pengikat;  

5. memasukkan corong karet pada salah satu ujung selubung karet luar dan 

mengikat dengan karet;  

6. memasang tabung penampung semen pada bagian ujung corong karet dan diikat 

dengan karet;  

7. memasukkan air hangat dengan suhu 60-70°C melalui lubang udara yang 

terdapat pada selubung karet luar dan menutup kembali lubangnya agar air 

tidak keluar;  

8. mengoleskan lubrikan atau pelumas pada permukaan selongsong karet;  

9. vagina buatan siap digunakan untuk koleksi semen ketika suhunya 40-52oC. 

 

b. Koleksi semen  

Tahapan koleksi semen kambing Peranakan Boer dilakukan pada pagi hari pukul 

07.00 WIB dengan cara:  
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1. memastikan area kandang penampungan dalam keadaan bersih dan alas 

kandang tidak licin agar tidak menyebabkan cedera pada ternak dan kolektor;  

2. menyiapkan vagina buatan untuk menampung semen segar;  

3. mengeluarkan kambing betina (teaser) kemudian memasukkan ke dalam 

kandang pejantan;  

4. mendekatkan kambing jantan dengan teaser untuk memancing libido;  

5. memberikan waktu kambing untuk melakukan false mount sebanyak 3 kali;  

6. menunggu saat libido pejantan memuncak yang ditandai dengan mukosa penis 

memerah;  

7. menampung semen segar dengan memasukkan preputium ke dalam vagina 

buatan pada saat pejantan menaiki teaser dan terjadi ejakulasi. ejakulasi 

ditandai dengan kaki-kaki belakang pejantan terangkat dan melakukan 

dorongan tiba-tiba ke depan;  

8. mebalikkan vagina buatan secara vertical supaya semen mengalir ke dalam 

tabung penampung;  

9. menutup tabung penampung menggunakan tisu agar terhindar dari sinar 

matahari langsung;  

10. membersihkan semua peralatan kemudian dikeringkan dan disimpan. 

 

c. Evaluasi semen  

Evaluasi semen segar dilakukan segera setelah koleksi semen. Evaluasi semen 

segar pada penelitian ini berupa pemeriksaan makroskopis yang meliputi volume, 

warna, bau, konsistensi, dan pH. Semua parameter evaluasi semen dilakukan 

dengan melibatkan tenaga ahli dari UPTD BIB Provinsi Lampung untuk 

memastikan pengukuran sesuai dengan prosedur standar evaluasi semen. 

 

1) Evaluasi volume semen 

Tahapan yang dilakukan dalam evaluasi volume semen kambing Peranakan Boer 

adalah: 

1. mengamati semen yang sudah dikoleksi pada tabung penampung semen 

berskala; 
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2. melihat volume semen pada tabung penampung berskala berdasarkan garis 

teratas dan mencatat hasil angkanya. 

 

2) Evaluasi warna semen 

Tahapan yang dilakukan dalam evaluasi warna semen kambing Peranakan Boer 

adalah: 

1. mengamati semen yang sudah dikoleksi pada tabung penampung semen; 

2. melihat tabung penampung semen dibawah sumber cahaya yang cukup agar 

mudah mengamati warna visualnya (putih krem-putih kekuningan), kemudian 

mencatat hasilnya. 

 

3) Evaluasi bau semen 

Tahapan yang dilakukan dalam evaluasi bau semen kambing Peranakan Boer 

adalah : 

1. memegang tabung penampung semen; 

2. mendekatkan tabung koleksi semen ke hidung lalu menghirup bau semen secara 

perlahan dan amati baunya (berbau khas sperma), kemudian mencatat hasilnya. 

 

4) Evaluasi konsistensi semen 

Tahapan yang dilakukan dalam evaluasi konsistensi semen kambing Peranakan 

Boer adalah : 

1. mengamati semen yang sudah dikoleksi pada tabung penampung semen; 

2. memiringkan tabung penampung semen sampai 30o; 

3. melihat pergerakan semen ketika tabung dimiringkan, apabila semen bergerak 

lambat (kental), jika semen bergerak cepat (encer), kemudian mencatat 

hasilnya. 
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5) Evaluasi pH semen 

Tahapan yang dilakukan dalam evaluasi pH semen kambing Peranakan Boer 

adalah : 

1. mengambil sedikit semen dari tabung penampung semen menggunakan pipet 

tetes; 

2. meneteskan 1 tetes semen ke atas bagian warna kertas lakmus; 

3. mengamati perubahan warna yang dihasilkan, kemudian membandingkan hasil 

perubahan dengan standar warna pH dan mencatat hasilnya. 

 

3.6 Analisis Data  

Data volume dan pH yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5% dan jika 

berpengaruh akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Data warna, bau, dan 

konsistensi yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. pemberian tepung daun katuk (Sauropus androgus (L.)Merr) hingga 15% tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap volume dan pH semen. 

2. P0 (0%) dan P1 (7,5%) menunjukkan hasil yang cenderung lebih baik pada 

parameter bau, konsistensi, dan warna semen. Sementara itu, P2 (15%) relatif 

dapat meningkatkan volume semen. Maka, perlakuan P1 (7,5%) dianggap 

sebagai dosis yang paling seimbang, karena dapat mempertahankan kualitas 

bau, konsistensi, dan warna, tanpa menimbulkan perubahan berlebih pH. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan dosis tepung daun katuk yang lebih tinggi untuk 

mengetahui dosis efektif agar dapat meningkatkan kualitas makroskopis semen 

tanpa menimbulkan efek negatif. 
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